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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti luas telah dilakukan sgjak manusia ada dimuka
bumi ini. Adanya pendidikan adalah setua dengan adanya kehidupan manusiaitu
sendiri. Dengan perkembangan peradaban manusia, berkembang pula isi dan
bentuk termasuk perkembangan penyelenggaraan pendidikan (Siswoyo, 2008:
15). Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan
terhadap semua kemampuan dan potens manusia. Pendidikan juga dapat
diartikan sebagai suatu ikhtiar menusia untuk membina kepribadiannya sesual
nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.

Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki peserta
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru (Mulyasa, 2013:
35). Guru sebagai pendidik dituntut untuk bisa mengembangkan potensi yang
ada pada diri siswa. Keterbatasan waktu dan tuntutan materi yang harus
diberikan kepada siswa sebelum ujian membuat guru harus bisa menyampaikan
seluruh materi, sehingga terkadang dalam pembelgaran guru terfokus pada
penyelesaian materi tanpa melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembel g aran.

Mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan (2005) salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru/pendidik sebagai agen pembelajaran
adalah "kompetensi pedagogis’ kompetensi ini mengandung makna bahwa
guru/pendidik sebagai agen pembelgjaran tidak hanya memiliki tugas dan

tanggung jawab mentransfer pengetahuan kepada subjek didiknya melainkan
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harus mampu mendidik untuk mengembangkan keseluruhan potensi yang
dimiliki subyek didik sehingga menjadi anak yang cerdas dan berbudi pekerti
luhur (Asrori, 2007: 1). Guru harus bisa mengelola kegiatan pembelgaran mulai
dari perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran dan evauas
pembelgaran serta pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Sebagaimana dijelaskan diatas agar dapat meningkatkan hasil belgar
siswa, guru perlu menggunakan pendekatan, strategi dan metode pembelgaran
yang menarik sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi yang
digjarkan serta dapat meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan kegiatan
belajar menggjar. Karena itu di dalam proses belgar menggjar guru dan siswa
dituntut meningkatkan pengetahuan, kemampuan sikap dan tata nilai serta sifat-
sifat pribadi agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan efisien
(Sardiman, 2011:19-20).

Daam rangka mendorong minat belgjar peserta didik khususnya dalam
pembelgaran pendidikan agama Islam sdah satunya adalah dengan
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan suasana dan kondisi dimana
siswa itu berada, diantaranya adalah dengan memanfaatkan metode resitasi.
Metode ini cukup efektif guna mendorong peserta didik belgar di luar jam
sekolah, baik perorangan maupun kelompok yang berupa pekerjaan rumah (PR),
sebab peserta didik akan merasa diberi tanggung jawab, sehingga mereka
berkewgjiban melaksanakannya. Jika tidak, mereka akan mendapat hukuman
ataupun nilai yang rendah. Metode resitas merupakan salah satu pilihan metode

mengajar seorang guru, dimana guru memberikan sgumlah item tes kepada



siswanya untuk dikerjakan di luar jam pelgjaran. Syaiful Sagala mendefinisikan
metode resitasi sebagal suatu cara penygjian bahan pelgaran di mana guru
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belgar,
kemudian harus dipertanggungjawabkannya (Sagala, 2011: 219).

Metode resitasi yang dimaksud adalah penyajian pelgjaran dimana guru
memberikantugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belgjar. Metode ini
diberikan untuk membantu peserta didik dalam menguasai materi pelgaran
sekaligus mematangkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelgaran
yang belum tersampaikan karena terbatasnya tatap muka di dalam kelas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa metode resitasi adalah pemberian tugas
kepada siswa atau diluar jadwal pelgaran yang pada akhirnya di
pertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tangga 6 Januari
2016 di M1 Cokroaminoto Lemahgaya Banjarnegara pada saat pembelgaran
fikih dikelas V, Guru daam pelaksanaan pembelgaran belum menggunakan
metode pembelgaran yang bervariasi hanya menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab, ha ini mengakibatkan suasana pembelgaran dikelas masih pasif,
sehingga siswa kurang aktif dalam pembelgaran. Dimungkinkan model
pembelgjaran seperti ini yang mengakibatkan hasil belgjar yang diperoleh siswa
kurang maksimal. Selain itu guru juga belum memaksimalkan penggunaan
media pembelgaran dan sumber belgar yang tepat (Observas di Ml
Cokroaminoto Lemahjaya Banjarnegara pada tanggal 6 Januari 2016).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis berupaya untuk mengkaji

lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan dalam bentuk tesis
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yang berjudul "Implementass Metode Resitas Pada Pembelgaran Mata
Pelgaran Fikih Di MI Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi

Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelgjaran 2015/2016"

| dentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1 Guru belum melakukan perencanaan pembelgjaran fikih secara komprehensif.
2 Siswa kurang aktif dalam pembelgaran fikih di kelas V M1 Cokroaminoto
Lemahjaya K abupaten Banjarnegara.
3 Hasil belgar siswa kelas V MI Cokroaminoto Lemahjaya Kabupaten
Banjarnegara belum maksimal.
4 Guru dalam pelaksanaan pembelgjaran fikih belum menggunakan metode

pembelgjaran yang bervariasi.

Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Agar pendlitian ini tidak terlalu luas pembahasannya maka penulis
membatas masalah penelitian ini pada penggunaan metode resitasi yang
digunakan dalam pembelgaran Figih di kelas V MI Cokroaminoto Lemahjaya
Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Sedangkan fokus penelitiannya
pada; perencanaan metode resitasi, pelaksanaan metode resitasi serta evaluasi

pembelgjaran fikih dengan menggunakan metode resitasi.
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Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang
digjukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perencanaan metode resitas dalam pembelgaran Figih di kelas vV
MI  Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Bagaimana pelaksanaan metode resitasi dalam pembelgaran Figih di kelas V
MI  Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Bagaimana evaluas metode resitasi dalam pembelgaran Figih di kelasV Ml
Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjarnegara

Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan metode resitasi dalam pembelgaran
Figh di kelas V MI Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi
Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelgjaran 2015/2016

2. Untuk mendeskripsikan metode resitasi dalam pembelgaran Figih di kelas V
Ml  Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Untuk mendeskripsikan evaluas metode resitasi dalam pembelgjaran Figih di
kelas V. MI Cokroaminoto Lemahjaya Kecamatan Wanadadi Kabupaten

Banjarnegara Tahun Pelgjaran 2015/2016.



1.6 Manfaat Penelitian
Hasi| penelitian ini diharapkan berguna untuk :
1. Secarateoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai dasar kegiatan bagi
penelitian berikutnya yang sgjenis.
2. Secarapraktis
a Bagi madrasah sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan
pembelgjaran mata pelgaran Fikih dengan metode resitasi agar prestasi
belgar siswalebih bak.

b. Bagi guru sebagal umpan balik dalam proses pembelgjaran Fikih.



	Halaman Depan Pak kisman.pdf (p.1-12)
	lembar pengesahan.pdf (p.13)
	lembar surat pernytaan.pdf (p.14)
	persetujuan pembimbing.pdf (p.15)
	BAB I-VI pak kisman.pdf (p.16-138)
	DAFTAR PUSTAKA pak kisman.pdf (p.139-141)
	Alat Pengumpul data kisman.pdf (p.142-143)

